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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangya komunikasi dalam keluarga dalam membentuk karakter anak agar menjadi beretika, bermoral dan baik akhlaknya. Orang tua pastinya menjadi panutan bagi anak-anak mereka. Tutur kata dan perilaku orang tua menjadi contoh yang baik bagi anak-anaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman orang tua Desa Matra Manunggal tentang strategi komunikasi dalam keluarga, bagaimana orang tua memilih strategi komunikasi yang baik dalam penanaman akhlak pada anak serta mengetahui faktor penghambat strategi komunikasi orang tua dalam menanamkan akhlakul karimah pada anak. Metode penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dengan cara, observasi dilakukan pada bulan Januari dan Februari 2023 selama 7 hari, wawancara dilakukan dengan 10 orang informan, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode Miles dan Huberman yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara memahami apa yang dimaksud dengan strategi komunikasi dalam keluarga, namun ada sebagian kecil masyarakat desa yang kurang memahami konsepnya. Mereka hanya memahami sebatas pengertian saja, namun kurang paham akan strategi yang akan digunakan. Adapun strategi komunikasi yang digunakan orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara dalam menanamkan akhlak pada anak, dengan cara penggunaan bahasa yang positif ketika hendak mensehati dan memberikan pujian pada anak, mengajarkan nilai-nilai moral dengan cara memberikan keteladanan dan pembiasaan, serta menggunakan cerita atau dongeng. Ada beberapa faktor yang menjadi penghambat strategi komunikasi orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara dalam menanamkan akhlakul karimah pada anak yaitu, mulai dari kurangnya waktu, kurangnya kesabaran, penggunaan teknologi yang berlebihan dan kurangnya pengawasan orang tua dalam perkembangan akhlak anak
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A. Pendahuluan 
Komunikasi merupakan hal penting dalam kehidupan manusia, dengan adanya komunikasi seseorang akan jauh lebih mengenal kepribadian satu sama lainnya dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung baik dalam bentuk verbal dan non verbal.[footnoteRef:1]Setiap orang membutuhkan suatu strategi dalam berkomunikasi agar informasi yang disampaikan tepat dan jelas sehingga apa yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh orang lain.[footnoteRef:2] Begitu juga dalam keluarga, komunikasi menjadi dasar utama dalam membentuk karakter seseorang agar berkembang dengan baik dalam beretika, moral dan akhlaknya.[footnoteRef:3] [1:  Aswandy, “Peran Komunikasi Keluarga Dalam Pembentukan Sikap Sosial Remaja Di Desa Marioritengnga Kecamatan Marioriawo Kabupaten Soppeng”,  Skripsi ( Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Institut Agama Islam Negeri Parepare: 2020). h.01]  [2: Husnul Bahri, “Strategi Komunikasi Terhadap Anak Usia Dini,” Jurnal Nuansa, 2018.]  [3: Bedjo Sukarno, “Pentingnya Komunikasi Keluarga Dalam Perkembangan Anak,” Jurnal Ekonomi,Sosial & Humaniora, 2021.] 

Wadah atau lingkup utama yang memberikan pendidikan, pengawasan dan kasih sayang penuh serta tak terhingga kepada anak bisa didapatkan dari sosok keluarga terutama dari kedua orang tuanya. Orang tua menjadi sumber pengetahuan pertama dan utama bagi anak dalam masa tumbuh kembangnya. Nilai-nilai agama, sosial, etika dan moral sampai kepada nilai paling sederhana dalam pembentukan kepribadian sang anak diajarkan langsung oleh tuanya, anak bisanya menjadikan kedua orangtuanya sebagai role model atau tauladan yang akan mereka tiru[footnoteRef:4]. Sebab segala sesuatu yang kerap dilihat, dengar dan rasakan dalam kehidupan sehari-harinya akan berpotensi besar untuk ditiru, sebab itulah orang tua menjadi sumber utama pembentuk kualitas diri dalam kepribadian anak-anaknya. Segala pendidikan dan pengetahuan yang dberikan orang tua bertujuan agar sang anak mampu tumbuh menjadi generasi yang soleh solehah dan berilmu sehingga kelak mereka sanggup menilai dengan lugas mana hal baik dan buruk yang seharusnya dilakukan.[footnoteRef:5] [4:  Adila Solida, Fahrizal Fahrizal, and Ardiyansyah Ardiyansyah, “Analisis Persepsi Konsumen Tentang Brand Association Produk Minuman Bervitamin You-C 1000,” Ekonomis: Journal of Economics and Business 6, no. 2 (2022): 735–41.]  [5: Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Pt.Remaja Rosddakarya, 2014). h.48] 

Penanaman akhlak sejak dini mungkin menjadi sesuatu penting yang seharusnya dilakukan orang tua teruntuk anak-anaknya. Pasalnya, hal itu menjadi salah satu pondasi penentu kualitas akhlak dan moral anak untuk kedepannya. Keluarga menjadi pihak yang berkewajiban dan memegang tanggung jawab besar atas kualitas diri seperti apa yang ingin dibentuk pada diri sang anak[footnoteRef:6]. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan pemilihan serta penerapan strategi komunikasi yang tepat. Selain itu, strategi komunikasi yang digunakan orang tua nantinya tentu akan memberikan dampak yang signifikan apabila strateginya tepat maka hasilnya akan positif namun begitu juga sebaliknya jika strateginya belum tepat atau malah salah maka hal itu akan berdampak fatal bagi tumbuh kembang dan kualitas akhlak anak.[footnoteRef:7] Islam memerintahkan supaya para orang tua berlaku sebagai ketua serta pemimpin pada keluarganya dan berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api neraka.[footnoteRef:8]Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Tahrim/66:06 [6:  Ardiyansyah, “Game Online Sebagai Media Komunikasi Virtual Bagi Remaja Di Kelurahan Simpang Rimbo Kota Jambi,” MAUIZOH: Jurnal Ilmu Dakwah Dan Komunikasi 7, no. 2 (December 30, 2022): 109–26, https://doi.org/10.30631/mauizoh.v7i2.63.]  [7: Farid Rusman, “Strategi Komunikasi Orangtua Dengan Anak Dalam Rangka Memahami Perkembangan Anak Di Kota Batu,” Jurnal Perempuan Dan Anak, 2019.]  [8: Herii Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta, 2013). h.150] 

artinya: Wahai orang-orang yang beriman. Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.[footnoteRef:9] [9: Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannnya, Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: CV.Media Fitrah Rabbani, 1989). h.560] 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa peran orang tua dalam proses pembentukan sifat dan akhlak anak itu sangat penting, karena didalamnya terdapat cerminan perangai atau karakteristik suatu individu dalam beragama dan bermasyarakat, akan tetapi pada kenyataanya masih ada beberapa orang tua belum sadar akan pentingnya penanaman akhlak sejak dini pada diri anaknya, orang tua terkadang banyak yang tidak mengetahui akan perkembangan yang terjadi pada anaknya, hal tersebut disebabkan karena kebanyakan dari orang tua terlalu disibukkan dengan aktivitas masing-masing hingga lalai bahkan lupa dan tidak sempat lagi untuk melakukan hal tersebut, sehingga mereka tidak memahami akan kecepatan dan keterlambatan yang terjadi pada perkembangan anak mereka. Perihal inilah yang menjadi sebab terjadinya penyimpangan perilaku anak yang sering kali terjadi diluar batas wajar bahkan sampai melanggar atau tidak sesuai dengan ketentuan syariat islam.[footnoteRef:10] Padahal jika sudah terjadi keterlambatan perkembangan pada anak, maka membutuhkan penangan yang cepat supaya tidak berdampak bagi berkelanjutan mereka. [10: Aan Syafaat, Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Menjegah Kenakalan Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008). h.02] 

Dalam perkembangan anak, orang tua sebaiknya memperhatikan beberapa aspek perkembangan yang terjadi pada ank. Perkembangan fisik, kognitif, serta psikososial anak di masa 10-18 tahun ini tidak bisa diabaikan kepentingannya.[footnoteRef:11] Anak-anak dalam kategori tersebut masih tergolong labil dan tidak stabil kondisi emosionalnya serta mudah tersinggung, hal itu disebabkan karena anak-anak mulai memasuki masa remaja. Masa remaja merupakan masa perubahan atau transisi antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang mana pada masa transisi ini anak mengalami perkembangan emosional yang signifikan[footnoteRef:12]. Mereka cenderung mengalami emosional yang berlebihan, hal ini disebabkan oleh perubahan hormon dan penyesuaian dengan tuntutan dan tekanan baru dalam kehidupan mereka, seperti meningkatnya kemandirian, bertambahnya tanggung jawab.[footnoteRef:13] Selama anak berada di masa perubahan, dukungan keluarga dan lingkungan positif memainkan peran penting dalam membantu anak melewati tantangan dan mengembangkan potensi mereka. [11:  Murni, “Perkembangan Fisik, Kognitif, Dan Psikososial Pada Masa Kanak-Kanak Awal.,” Jurnal Psikologi Kognitif, 2017.]  [12:  Ardi Yansyah, “ANALISIS FAKTOR KEGAGALAN PROMOSI KESEHATAN DALAM PEMBERIAN ASI EKSKLUSIF OLEH IBU BEKERJA,” Human Care Journal 5, no. 4 (2020): 1088–97.]  [13:  Khoirul Bariyyah Hidayati, “Konsep Diri, Adversity Quention Dan Penyesuaian Diri Pada Remaja,” Jurnal Psikologi Indonesia, 2016.] 

Desa Matra Manunggal merupakan desa yang memiliki banyak penduduk dengan status sosial yang berbeda. Pada lingkungan Desa Matra Manunggal ini peneliti melihat masih adanya orang tua yang optimal dalam membimbing dan mencurahkan perhatiannya kepada anak-anaknya, bahkan masih ada orang tua yang kurang dalam membina akhlak anaknya. Beberapa karakteristik anak yang peneiliti temukan, seperti masih ada anak yang abai terhadap nasehat orang tua, membantah perintah orang tua dan enggan berlaku sopan terhadap orang yang lebih tua.
Pada penelitian ini, penulis mendapati seorang informan yang merupakan salah satu warga di Desa Matra Manunggal yang mengatakan, bahwasanya masih ada anak-anak dengan akhlak yang kurang baik di Desa Matra Manunggal, anak-anak terlibat dalam perilaku seperti, kurangnya rasa hormat terhadap orang lain bahkan guru sekalipun. Meskipun tidak banyak jumlahnya, tetapi dampaknya terasa dan mengganggu kehidupan sehari-hari masyarakat, tetapi semua itu tidak bisa dikatakan kesalahan anak nya saja karena anak pastinya juga butuh dorongan, nasehat dan teguran dari orang tuanya. Kebanyakan orang tua di Desa Matra Manunggal menghabiskan waktu dan harinya dengan kegiatan-kegaiatan lain, seperti memancing, mencari berondolan agar bisa memenuhi kebutuhan hidup sehingga mereka kurang dalam membina akhlak anaknya secara langsung.[footnoteRef:14] [14: Sidik, Tokoh Masyarakat Desa Matra Manunggal, Wawancara, 26 Desember 2022.] 

Dengan demikian penulis merasa bahwa karakteristik anak yang kurang baik di Desa Matra Manunggal ini merupakan hal yang perlu diperbaiki, yakni dengan membentuk karakter anak dengan baik menurut syariat islam, maka penulis merasa penting untuk meneliti lebih lanjut terhadap strategi komunikasi apa yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dalam membina akhlakul karimah di desa matra manunggal, tulisan tema tersebut belum ditulis oleh peneliti lain, maka penulis memberi tema pada skirpsi ini: “Strategi Komunikasi Pembina Akhlak Dalam Keluarga Studi: Di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi”.
B. Pembahasan
Istilah komunikasi berasal dari dari bahasa Latin communis yang artinya membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komuniksi juga berasal dari akar kata communico yang artinya membagi.[footnoteRef:15] Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi adalah pengiriman atau penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Komunikasi berperan penting dalam interaksi yang terjadi ketika seseorang mencoba untuk menyampaikan pesannya pada lawanbicara[footnoteRef:16]. Berdasarkan prosesi keberlangsungannya komunikasi terbagi menjadi dua yakni komunikasi verbal dan nonverbal.   [15: Hafied Cangara, Perencanaan Dan Strategi Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo, 2013).Jakarta: Raja Grafindo,2013). h.35]  [16:  Ardiyansyah Ardiyansyah and Ayu Nurkhayati, “Peranan Komunikasi Partisipatif Opinion Leader Dalam Mendukung Percepatan Vaksinasi Covid-19,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 23, no. 1 (2023): 831–38.] 

Komunikasi verbal ialah yang disampaikan langsung menggunakan kata-kata yang terlontar dari lisan beberapa yang termasuk dalam jenis komunikasi ialah pengungkapan perasaan, pembawaan emosional, gagasan pemikiran, ungkapan cerita, penyampaian informasi dan semua yang dilakukan langsung menggunakan lisan.  Berbeda dengan jenis komunikasi sebelumnya, komunikasi nonverbal disampaikan tanpa menggunakan kata-kata melainkan dengan peragaandan penekanan simbol-simbol yang familiar dikalangan masyarakat. Baik komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal memiliki fungsi yang saling terkait pada komunikasi yang dilakukan dalam sebuah interaksi. Dengan komunikasi yang efektif diharapkan pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik  oleh komunikan. Salah satu indikator keefektifan komunikasi adalah apabila memenuhi sejumlah syarat tertentu, dimana salah satunya adalah komunikasi yang mampu menimbulkan kesenangan diantara pihak yang terlibat di dalamnya.[footnoteRef:17] [17: Sari Ramadanty, “Penggunaan Komunikasi Fatis Dalam Pengelolaan Hubungan Di Tempat Kerja,” Jurnal Ilmu Komunikasi, 2014.] 

Pembentukan kepribadian dan karakteristik yang akan berpengaruh pada kualitas diri anak bergantung penuh pada komunikasi yang dilakukan antara orang tua dan anaknya. Proses komunikasi adalah kegiatan yang paling sering dlakukan dalam kehidupan sehari-hari sebab itulah komunikasi menjadi amat penting lewat cara sederhana inilah penanaman nilai-nilai agama, sosial dan pendidikan dapat tersampaikan pada anak. 
Peran orang tua sebagai orang pertama dalam sebuah keluarga yang berinteraksi dengan seorang anak sangat memiliki peranan dalam menentukan pembentukan dan perkembangan mental anak untuk mengatasi kesulitan – kesulitan yang tengah dihadapi oleh sang anak. Didalam tercakup pemberian kasih sayang, penerimaan, penyediaan segala kebutuhan anak, aturan-aturan, disiplin serta mendorong kompetensi kepercayaan diri, dalam menampilkan model peran yang pantas dan menciptakan suatu lingkungan yang menarik dan responsive.
Terkadang komunikasi orang tua dengan anak tidak terjalin dengan baik. Kebanyakan orang tua tidak memperhatikan cara komunikasi dengan anak-anaknya padahal hal tersebut sangat berpengaruh untuk perkembangannya kelak. Cara komunikasi orang tua akan memberi dampak pada hubungan orang tua-anak dalam jangka panjang.   
[bookmark: _GoBack]Membangun komunikasi yang baik antara orang tua dengan anak bukanlah hal yang mudah, karena biasanya para orang tua kurang bisa memperhatikan hal-hal kecil seperti kemauan yang dikehendaki oleh anak[footnoteRef:18]. Hal inilah yang membuat anak mencari alternatif lain untuk mendapatkan perhatian lebih dari orang tua misalnya dengan berprilaku yang melanggar norma-norma. Orang tua selalu berusaha memberikan yang terbaik bagi putra-putrinya, namun kenyataanya banyak orang tua yang melakukan kesalahan dalam mendidik putra-putrinya. Terkadang orangtua bisa melakukan penghukuman kepada anak secara fisik yang membuat anak menjadi takut untuk mewujudkan apa yang mereka inginkan.[footnoteRef:19] [18:  Maielayuskha Maielayuskha and Ardiyansyah Ardiyansyah, “ANALISIS KOMUNIKASI KESEHATAN BIDAN DESA DALAM UPAYA PENCEGAHAN STUNTING,” MEDIAKOM 4, no. 2 (February 28, 2021): 114–21, https://doi.org/10.32528/mdk.v4i2.5851.]  [19: Hendri Gunawan, “Jenis Pola Komunikasi Orang Tua Dengan Anak Perokok Aktif Di Desa Jembayan Kecamatan Loa Kulu,” Jurnal Ilmu Komunikasi, 2013.] 

Berdasarkan pengertian diatas, maka yang dimaksud pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, sungguh-sungguh dengan cermat dan matang dalam membimbing, mengarahkan dan mengembangkan pengetahuan, kecakapan dan pengalaman-pengalaman ajaran agama islam sehingga nantinya mereka mengerti, memahami juga akan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:20]  [20:  Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim XV, no. 2 (2017): 1.] 

Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa inggris. Manusia akan menjadi sempurna jika mempunyai akhlak terpuji serta menjauhkan segala akhlak tercela. Secara kebahasan akhlak bisa baik dan juga bisa buruk, tergantung tata nilai yang dijadikan landasan atau tolak ukurnya, di Indonesia kata akhlak selalu berkonotasi positif. 
Orang yang baik sering disebut orang yang berakhlak, sementara orang yang tidak berlaku baik disebut orang yang tidak berakhlak. Adapun secara istilah, akhlak adalah sistem nilai yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia dimuka bumi. Sistem nilai yang dimaksud adalah ajaran islam, dengan al-qur’an dan sunnah Rasul sebagai sumber nilainya serta ijtihad sebagai metode berfikir islami. Akhlak tidak selalu identik dengan pengetahuan , ucapan ataupun perbuatan orang yang bisa mengetahui banyak tentang baik buruknya akhlak, orang bisa bertutur kata yang lembut dan manis, tetapi kata-kata bisa meluncur dari hati munafik. Dengan kata lain akhlak merupakan sifat-sifat bawaan manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada pada diri kita, al-qur’an selalu menandaskan, bahwa akhlak itu baik buruknya akan memantul pada diri sendiri sesuai dengan pembentukkan dan pembinaanya.[footnoteRef:21] [21: Firdaus, “Membentuk Pribadi Berakhlakul Kharimah Secara Psikologis,” Jurnal Al-Dzikra, 2017.] 

C. Pemahaman Orang Tua Terhadap Strategi Komunikasi Dalam Keluarga
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk dapat memahami, mengerti, atau menyadari suatu hal dengan benar dan jelas. Pemahaman juga dapat tertuju akan pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain, atau keadaan sekitar. Pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menangkap pengertian-pengertian suatu materi dan dapat menjelaskan, mendefinisikan dengan menggunakan kata-kata sendiri. Pemahaman merupakan proses kognitif yang kompleks dan melibatkan penggunaan berbagai jenis informasi, termasuk pengalaman, pengetahuan, dan persepsi.[footnoteRef:22] [22: Rahmah Johar Muhsin, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan Masalah Matematis Melalui Pembelajaran Dengan Pendekatan Kontekstual.,” Jurnal Pendidikan, 2013.] 

Kemampuan untuk memahami strategi komunikasi dalam keluarga sangat penting, dengan memahami strategi komunikasi dalam keluarga dapat membangun hubungan yang sehat dan menciptakan komunikasi yang efektif dalam keluarga. Pemahaman orang tua tentang strategi komunikasi ini akan membantu dan mempengaruhi cara mereka berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya, juga akan berdampak pada dinamika keluarga secara keseluruhan.[footnoteRef:23] [23: A. Sari, S., & Widiyanto, “Pemahaman Orang Tua Tentang Strategi Komunikasi Dalam Keluarga Untuk Membangun Hubungan Harmonis.,” Jurnal Ilmiah Kesejahteraan Sosial, 2020.] 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan secara wawancara tentang strategi komunikasi dalam keluarga maka diperoleh beberapa pemahaman orang tua terkait strategi komunikasi dalam keluarga. Menurut Ibu Ratna, salah satu orang tua yang ada di Desa Matra Manunggal mengatakan, bahwasanya strategi komunikasi dalam keluarga itu sangat penting, dengan adanya strategi komunikasi dalam keluarga dapat memudahkan kita dalam membangun keluarga yang harmonis dan tentunya dapat menciptakan komunikasi yang baik.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya, strategi komunikasi dalam keluarga dapat menciptakan keluarga yang harmonis dengan mudah, karena hubungan keluarga dapat terjalin dengan baik dan sehat jika komunikasi dalam keluarganya memiliki strategi yang efektif.
Begitu juga dengan Bapak Santoso, orang tua di Desa Matra Manunggal yang memahami strategi komunikasi dalam keluarga mengatakan, strategi komunikasi dalam keluarga adalah cara berinterkasi atau berkomunikasi satu sama lain dengan tujuan untuk saling memahami, mendukung, dan membangun hubungan yang sehat, jika dalam keluarga sudah memiliki strategi komunikasi yang baik maka dengan mudah dapat menciptakan hubungan yang sehat antar keluarga. 
“[Y]a saya paham, strategi komunikasi dalam keluarga merupakan cara berkomunikasi antara satu sama lain untuk dapat menciptakan hubungan yang sehat dan harmonis dengan melibatkan cara berbicara, menyampaikan pesan, mendengarkan juga memahami satu sama lain dengan baik dan benar”.[footnoteRef:24] [24:  Santoso, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 3  Februari 2023. ] 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan, bahwasanya strategi komunikasi yang baik dalam keluarga bertujuan untuk bisa saling memahami dan mendukung satu sama lain dan membangun hubungan yang sehat antar keluarga dengan begitu memudahkan seseorang dalam menciptakan keluarga yang harmonis. 
Demikian juga dengan Bapak Sutarja, orang tua di Desa Matra Manunggal yang juga memiliki pemahaman terkait strategi komunikasi dalam keluarga mengatakan, menciptakan komunikasi yang baik dalam keluarga bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu pentingnya memiliki strategi atau cara  yang baik dalam berkomunikasi antar keluarga, dengan memiliki suatu strategi komunikasi  yang baik dalam keluarga dapat membantu menghindari terjadinya suatu konflik dalam keluarga.
“[K]omunikasi dalam keluarga itu sangat penting, tetapi tidak mudah untuk menciptakan komunikasi yang efektif dalam keluarga, kita harus mempunyai cara-cara strategis agar komunikasi dalam keluarga berjalan dengan baik dan dapat mempererat hubungan antar keluarga, serta dapat terhindar terjadinya suatu konflik”.[footnoteRef:25] [25:  Sutarja, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 4 februari 2023.] 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan, bahwasanya dengan adanya strategi komunikasi yang baik, keluarga dapat mengatasi tantangan yang muncul, meningkatkan kualitas hubungan dan menciptakan suasana yang positif dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk mempunyai cara-cara yang baik dalam berkomunikasi agar dapat membangun hubungan keluarga yang kuat dan harmonis. 
Selain itu, ada beberapa orang tua yang kurang dalam memahami strategi komunikasi keluarga, mereka memahami bahwa komunikasi dalam keluarga itu penting dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi mereka tidak paham dengan strategi yang mereka gunakan akan dapat membangun komunikasi yang efektif dalam keluarga atau sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Sanusi orang tua di Desa Matra Manunggal mengatakan, kurangnya pemahaman terkait strategi komunikasi dalam keluarga, menurut Bapak Sanusi komunikasi dalam keluarga hanyalah saling berbicara dan memberikan informasi yang diperlukan dan tidak terlalu memikirkan strategi atau cara-cara khusus dalam berkomunikasi.
”[S]aya tidak tahu banyak mengenai strategi komunikasi dalam keluarga. Saya hanya berusaha untuk menyampaikan pesan dengan cara yang saya rasa baik, tapi sepertinya cara yang saya gunakan kurang tepat karena saya merasa tidak selalu berhasil”.[footnoteRef:26] [26:  Sanusi, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 2 Februari 2023.] 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan, bahwasanya dalam berkomunikasi hendaknya memiliki cara atau strategi agar pesan yang ingin kita sampaikan terarah dan dapat tercapai dengan keinginan kita juga diterima dengan baik oleh lawan bicara, karena jika tidak adanya strategi dalam berkomunikasi maka dapat menyebabkan suatu masalah atau menimbulkan suatu konflik dan juga dapat menghambat keberhasilan yang ingin dicapai.
Begitu juga dengan Ibu Lilis masyarakat Desa Matra Manunggal yang kurang dalam memahami strategi komunikasi dalam keluarga mengatakan, bahwasanya komunikasi dalam keluarga itu sangat penting, tetapi Ibu Lilis merasa bingung bagaimana cara menyampaikan pesan dengan baik atau mendengarkan dengan benar, ketika sedang menyampaikan suatu pesan, anak-anak cenderung tidak memahami apa yang disampaikan dan itu menimbulkan rasa ragu akan kemampuan dalam berkomunikasi.
“[M]enurut saya berkomunikasi dengan baik dalam keluarga itu penting, tetapi saya tidak terlalu memahami dan bingung strategi komunikasi yang seharusnya digunakan, biasanya saya hanya bicara apa adanya dan menyelesaikan masalah secepat mungkin jika ada suatu konflik yang timbul”. [footnoteRef:27] [27:  Lilis, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 2 Februari 20203.] 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwasanya, kurangnya pemahaman akan strategi komunikasi dalam keluarga dapat menimbulkan keraguan dalam berkomunikasi, jika tidak memahami cara komunikasi yang baik dapat menyebabkan kesalahpahaman antara anggota keluarga. Pesan yang ingin orang tua sampaikan kepada anak-anak mungkin tidak dapat diterima dengan benar, dengan begitu dapat menimbulkan kesulitan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kemudian berdasarkan wawancara dengan Ibu Linda, salah satu orang tua di Desa Matra Manunggal yang mengatakan hal yang sama, bahwasanya strategi komunikasi dalam keluarga itu penting, tetapi sebenarnya Ibu Linda tidak terlalu memahami strategi komunikasi keluarga yang seperti apa agar dapat menciptakan komunikasi yang efektif dalam keluarga.
“[S]tartegi komunikasi dalam keluarga itu penting sekali. Tapi, saya sendiri tidak terlalu paham mengenai strategi komunikasi keluarga seperti apa yang seharusnya diterapkan, terkadang saya merasa sulit untuk dapat menungkapkan perasaan saya kepada pasangan atau anak-anak”.[footnoteRef:28] [28: Linda, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 2 Februari 2023] 

Demikian juga dengan Bapak Samsuri, orang tua di Desa Matra Manunggal yang juga mengatakan kurang dalam memahami strategi komuniaksi dalam keluarga, Bapak Samsuri mengatakan pentingnya strategi komunikasi dalam keluarga agar dapat berjalan dengan baik, tetapi untuk pemahaman akan strategi komunikasi dalam keluarga masih terbatas. Bapak Samsuri biasanya langsung memberikan solusi tanpa mendengarkan pendapat yang lain, karena merasa solusi yang diberikan sudah baik untuk membantu menyelesaikan masalah yang timbul.
“[S]aya setuju komunikasi yang baik bisa membantu menjaga hubungan yang sehat dalam keluarga. Tetapi saya tidak tahu banyak mengenai strategi komunikasi dalam keluarga, biasanya saya cenderung langsung memberikan solusi dan saya pikir  itu yang terbaik untuk membantu mereka”.[footnoteRef:29] [29:  Samsuri, Masyarakat Desa Matra Manunggal, 2 Februari 2023] 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan, bahwasanya mereka merasa akan pentingnya strategi komunikasi dalam keluarga, tetapi masih merasa bingung akan strategi yang bagaimana untuk dapat menciptakan komunikasi yang baik dalam keluarga, oleh karena itu mereka merasa kurang dalam memahami strategi komunikasi dalam keluarga dan memiliki pemahaman yang terbatas.
Dari hasil wawancara peneliti mengenai pengetahuan orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi, memahami apa yang dimaksud dengan strategi komunikasi dalam keluarga, namun masih ada beberapa orang tua yang kurang dalam memahami strategi komunikasi keluarga, dengan demikian hendaknya orang tua perlu dibekali dengan pengetahuan akan pentingnya strategi dalam berkomunikasi terutama dalam keluarga dan juga orang tua harus bersedia untuk dapat belajar tentang strategi komunikasi yang baik dengan membaca buku, mencari referensi di internet tentang komunikasi keluarga atau berkonsultasi dengan ahli dalam bidang ini. 
Akibat kurangnya pemahaman orang tua terkait strategi komunikasi dalam keluarga, bisa menyebabkan tidak tercapainya tujuan komunikasi yang diinginkan, dapat terjadi konflik antar keluarga dan tidak terjalinnya hubungan yang sehat. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang strategi komunikasi dalam keluarga agar strategi komunikasi yang digunakan dapat membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan anggota keluarga.
D. Penutup 
Setelah melakukan observasi penelitian, mencari mengolah dan menguraikan pokok-pokok pembahasan pada setiap BAB terkait strategi komunikasi pembinaan akhlak dalam keluarga: studi di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara Kabupaten Muaro Jambi. Maka penulis menyimpulkan beberapa hasil dari penelitian ini, sebagai berikut.
Pemahaman orang tua tentang strategi komunikasi dalam keluarga. Dapat diketahui bahwa sebagian orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara memahami betul apa yang dimaksud dengan strategi komunikasi dalam keluarga, namun masih ada beberapa orang tua di Desa Matra Manunggal yang kurang dalam memahami strategi komunikasi dalam keluarga, mereka hanya memahami sebatas pengertiannya saja, namun kurang paham akan strategi yang mereka gunakan apakah efektif atau tidak dalam keluarga. Dengan demikian hendaknya orang tua untuk dapat menambah wawasan yang lebih luas lewat buku, jurnal diinternet yang berhubungan dengan komunikasi keluarga dan dapat belajar langsung dari orang yang memiliki pemahaman yang lebih luas terhadap strategi komunikasi dalam keluarga.
Adapun strategi komunikasi yang digunakan orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara dalam membina akhlak pada anak, dengan cara penggunaan bahasa yang positif ketika hendak menasehati dan memberikan pujian pada anak, mengajarkan nilai-nilai moral dengan cara memberikan keteladanan dan pembiasaan, serta menggunakan cerita atau dongeng. Jadi dalam menasehati anak dan memberikan pujian hendaknya menggunakan bahasa yang baik juga intonasi yang lembut, agar anak cekatan dantanggap dalam memahami apapun yang disampaikan oleh orangtuanya. Dalam mengajarkan nilai-nilai moral pada anak, orang tua memberikan contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari juga mengajarkan anak mana perilaku yang baik dan perilaku yang buruk dan agar nilai-nilai moral yang telah orang tua ajarkan kepada anak bisa melekat dalam diri seorang anak, maka orang tua menggunakan cara dengan pembiasaan. Dan dalam penggunaan cerita atau dongeng orang tua dapat memberikan atau memabacakan cerita yang mengandung nilai-nilai moral seperti, kejujuran, saling menghargai satu sama lain, dan senang dalam membantu orang lain yang sedang kesulitan.
Adapun beberapa faktor yang menjadi penghambat strategi komunikasi orang tua di Desa Matra Manunggal Kecamatan Bahar Utara dalam membina akhlak pada anak, mulai dari kurangnya waktu, kurangnya kesabaran, penggunaan teknologi (handphone) yang berlebihan dan belum optimalnya pengawasan orangtua dalam memonitori perkembangan akhlak anak.
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